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a  Jarak 1/3 bentang pelat 

b  Lebar Pelat 

Cc  Gaya tekan beton 

c  Letak garis netral 

d  Tinggi efektif tulangan 

db  Diameter botol 

ds  Jarak dari tepi serat tarik beton ke pusat tulangan tarik 

Ec  Modulus elastisitas Beton 

Es  Modulus elastisitas baja 

fc’  Kuat tekan beton 

fr  Modulus runtuh 

fy  Tegangan leleh baja 

h  Tinggi pelat 

Isolid  Momen inersia penampang solid 

Itulangan  Momen inersia tulangan 

Itransformasi Momen inersia yang mentransfer tulangan ke beton 

K  Kekakuan pelat 

ℓ  Panjang Pelat 

Mn  Momen nominal 

Mcr  Momen retak awal 

nb  Jumlah botol 

ns  Jumlah tulangan 

P  Beban yang bekerja 

Pcr  Beban retak awal 

q  Berat sendiri pelat 

qPM  Berat sendiri pelat masif 

qPBK  Berat sendiri pelat berongga 

Ts  Gaya tarik baja 

Vc  Kapasitas geser beton 
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Vtul  Volume tulangan 

Vu  Gaya lintang maksimum 

y  Titik berat penampang pelat 

Ø  Diameter tulangan 

εy  Regangan leleh baja 

εc  Regangan beton 

δ  Lendutan 
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